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INTISARI

Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu tanaman herbal yang
memiliki daya antibakteri karena adannya berbagai zat aktif yang terkandung
didalamnya seperti minyak atsiri, flavonoid, saponin, dan polifenol.
Kandungan minyak atsiri daun sirih hijau mengandung 4,2% yang sebagian
besar adalah chavica betel, isomer eugenol allypyrocatechine, chhineol, metil
eugenol dan caryophyllen, kavikol, kavibekol, estragil, terpenin, saponin, dan
tanin. Flavonoid selain sebagai bakteriostatik juga berfungsi sebagai
antiinflamasi. Amilum manihot ditambahkan sebagai bahan penghancur tablet
untuk mempermudahkan pecahnya atau hancurnya tablet karena amilum
manihot dapat menarik air kedalam tablet, mengembang dan menyebabkan
tablet pecah menjadi bagian-bagiannya. Pada penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi bahan penghancur amilum manihot terhadap
sifat fisik tablet dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah amilum
manihot sebagai bahan penghancur dapat menghasilkan daya hancur yang baik.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode granulasi basah
karena kandungan zat aktif daun sirih hijau yaitu flavonoid yang tidak tahan
pemanasan diatas suhu 50°C berdasarkan sifat tersebut maka tablet dapat
dibuat dengan metode granulasi basah dengan suhu 40-60°C. Metode granulasi
basah dapat memperbaiki sifat alir dan kompaktibilitas bahan sehingga menjadi
lebih mudah saat dibuat tablet. Formulasi tablet menggunakan bahan
penghancur amilum manihot dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% diharapkan
mampu menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan uji keseragaman
bobot tablet, uji keseragaman ukuran tablet, uji kerapuhan tablet, uji kekerasan
tablet, dan uji wakt hancur tablet selama penyimpanan 28 hari. Konsentrasi
bahan penghancur amilum manihot berpengaruh terhadap waktu hancur tablet
yang baik pada konsentrasi 15% dengan rata-rata hasil uji keseragaman bobot
0,51+0,0362 gram, rata-rata hasil uji keseragaman ukuran 0,499+0,037, rata-rata hasil uji
kerapuhan 0,00%, rata-rata hasil uji kekerasan tablet 5,684+1,0294 dan rata-rata hasil uji
waktu hancur tablet 4:20+0:30 menit.

Kata kunci : Ekstrak daun sirih hijau, Tablet, Amilum Manihot, Bahan
Penghancur



ABSTRACK

Green betel leaf (Piper betle L.) is one of the herbal plants which has
antibacterial power because of the presence of various active substances
contained therein such as essential oils, flavonoids, saponins, and polyphenols.
The content of essential oils of green betel leaf contains 4.2%, most of which
are chavica betel, isomer eugenol allypyrocatechine, chhineol, methyl eugenol
and caryophyllen, kavikol, cavibekol, estragil, terpenin, saponin, and tannins.
Flavonoids in addition to being bacteriostatic also function as anti-
inflammatory. Amilum manihot is added as a tablet crushing agent to facilitate
the breakage or destruction of tablets because starch can attract water into the
tablet, expand and cause the tablet to break into its parts. In this study aimed to
determine the effect of the concentration of starch destroyer manihot on the
physical properties of tablets and to find out at what concentration of starch
manihot as a destroyer can produce good disintegration. The method used in
this study is the wet granulation method because the active ingredient of the
green betel leaf is flavonoids that cannot withstand temperatures above 50°C
based on these characteristics, so tablets can be made by wet granulation
method with a temperature of 40-60 ° C. The wet granulation method can
improve the flow properties and compactibility of the material so that it
becomes easier when making tablets. Tablet formulations using amilum
manihot crusher with a concentration of 5%, 10% and 15% are expected to
produce tablets that meet the requirements of tablet weight uniformity test,
tablet size uniformity test, tablet fragility test, tablet hardness test, and tablet
disintegration time test during storage 28 day. Concentration of starch shredder
manihot affect the good disintegration time of tablets at a concentration of 15%
with an average weight uniformity test results of 0.51 £ 0.0362 grams, the
average size uniformity test results of 0.499 + 0.037, average fragility test
results 0.00%, the average tablet hardness test results were 5.684 + 1.0294 and
the average results of the crushing time of tablets were 4: 20 + 0: 30 minutes.

Keywords: Green betel leaf extract, Tablets, Amilum Manihot, Destruction
Material



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pengobatan secara tradisional masih digunakan dan
sampai saat ini masih di percayai oleh masyarakat indonesia untuk
menanggulangi penyakit. Salah satu tanaman herbal yang digunakan untuk
pengobatan adalah daun sirih hijau. Daun sirih hijau merupakan salah satu
tanaman yang memiliki daya antibakteri karena adanya berbagai zat yang
terkandung didalamnya. Kandungan minyak atsiri daun sirih hijau
mengandung 4,2% yang sebagian besar adalah chavica betel, isomer
eugenol allypyrocatechine, chineol methil eugenol dan caryophyllen,
kavikol, kavibekol, estragol, terpenin (Sastrohamidjojo, 1997). Selain itu
juga mengandung flavonoid, saponin dan tanin (Mursito, 2002).

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya ekstrak daun sirih hijau
mengandung flavonoid sebagai antihepatoprotektor diuji dengan
pemeriksaan SGPT, SGOT, dan histopatologi dengan dosis 200mg/kg
BB/hari pada mencit yang dapat memperbaiki sel hepatosit (Oktavia, dkk.,
2017). Kavikol bersifat sebagai desinfektan dan antijamur sehingga bisa
digunakan sebagai antiseptik, eugenol dan methyl-eugenol dapat digunakan
untuk mengurangi sakit gigi, saponin dan tanin bersifat sebagai antiseptik
pada luka permukaan bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya

digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan melawan infeksi



pada luka, flavonoid selain berfungsi sebagai bakteriostatik juga berfungsi
sebagai antiinflamasi (Kartasapoetra, 1992).

Untuk lebih memudahkan penggunaan daun sirih hijau ini perlu
dilakukan inovasi bentuk sediaan, salah satu diantaranya adalah dengan
membuat ekstrak daun sirih hijau menjadi sediaan tablet. Tablet merupakan
bentuk sediaan yang mudah dibawa, memiliki durasi kerja yang dapat
dikontrol dan dengan daya teknik tertentu dapat diatur rasa dan aromanya
(Koensoemardiyah, 2010).

Bahan penghancur merupakan salah satu bahan tambahan yang
penting dalam pembuatan tablet, bahan penghancur berfungsi melawan aksi
bahan pengikat dari tablet dan melawan tekanan pada saat penabletan.
Bahan ini akan menghancurkan apabila bersentuhan dengan air atau cairan
saluran pencernaan. Tablet akan hancur menjadi granul-granul selanjutnya
akan pecah menjadi partikel-partikel halus dan akhirnya obat akan hancur
(Gunsel et al, 1970).

Amilum manihot ditambahkan sebagai bahan penghancur untuk
memudahkan pecahnya atau hancurnya tablet karena bahan dapat berfungsi
menarik air kedalam tablet, mengembang dan menyebabkan tablet pecah
dan menjadi bagian-bagiannya. Amilum manihot dipilih sebagai bahan
penghancur yang baik, namun juga mudah didapatkan dengan harga yang
terjangkau dan juga dapat diproduksi sendiri karena berasal dari bahan alam
(Depkes RI, 1995). Pada penelitian sebelumnya pada konsentrasi 10%,

15%, dan 20% didapatkan hasil dengan waktu



hancur yang baik pada konsentrasi 20%. Penelitian ini telah membuktikan
bahwa semakin tinggi konsentrasi amilum maka semakin cepat waktu
hancur tablet (Sutrisna, dkk., 2015).

Pada pembuatan tablet dilakukan dengan menggunakan metode
granulasi basah, karena pada granulasi basah terjadi proses aglomerasi
bahan aktif dan eksipien dengan tujuan meningkatkan sifat alir serbuk
sehingga dapat secara akurat dibagi untuk menghantarkan takaran obat dan
meningkatkan keterkempaan tablet (Agoes, 2008).

Pemikiran tersebut melatar belakangi pemanfaatan ekstrak daun
sirih hijau sebagai salah satu bahan alami yang digunakan dengan
kandungan senyawa flavonoid sebagai pengobatan hepatitis dalam bentuk
sediaan tablet dengan bahan penghancur amilum manihot. Pada penelitian
ini menggunakan metode maserasi yang disesuaikan dengan sifat fisika dan
kimia dari senyawa yang akan diekstraksi yaitu flavonoid. Senyawa
flavonoid adalah senyawa yang tidak tahan panas dan mudah teroksidasi

pada suhu tinggi (Rompas, 2011).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah
pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi bahan penghancur amilum
manihot terhadap sifat fisik tablet?
2. Pada konsentrasi berapa amilum manihot sebagai bahan penghancur

dapat menghasilkan tablet dengan daya hancur yang baik?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi bahan penghancur amilum
manihot terhadap sifat fisik tablet.
2. Untuk mengetahui konsentrasi amilum manihot sebagai bahan
penghancur yang dapat menghasilkan tablet dengan daya hancur yang

baik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti secara
ilmiah tentang manfaat ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) sebagai zat
khasiat utama dengan variasi konsentrasi amilum manihot sebagai bahan

penghancur yang baik dengan bentuk sediaan tablet.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental
karena tablet ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) yang digunakan dalam
penelitian diformulasikan dengan menggunakan pati sebagai bahan
penghancur dengan berbagai konsentrasi, kemudian tablet yang dihasilkan

dilakukan uji evaluasi fisik sediaan tablet.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan alam dan
laboratorium TFS padat Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional
Surakarta. Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal sampai
pengumpulan karya tulis ilmiah yang dimulai dari bulan November 2019

sampai Januari 2020.

C. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik
(Acis), mortar, stamfer, blender (Cosmos), kain flanel, oven, mesin

pencetak tablet, beker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), corong kaca
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(Pyrex), desintegration tester (yd-1), hardness tester (yd-1), friability tester

(yd-1), jangka sorong, waterbath, dan ayakan 18 mesh.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sirih hijau
(Piper betle L.) yang diperoleh dari daerah Majegan, Tulung, Klaten, Jawa
Tengah, Etanol 70% (PT. Bratachem), Aquadest, Avicel ph 101 (PT.
Bratachem), Magnesium Stearat (PT. Bratachem), Gelatin (PT. Bratachem),
Aerosil (PT. Bratachem), Pati singkong (PT. Bratacem), Aspartam

(PT.Bratachem).

3. Formula tablet ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)

Berdasarkan penelitian Oktavia, dkk., (2017) ekstrak daun sirih hijau
dengan dosis 200mg/kgBB/hari memiliki efek sebagai hepatoprotektor pada
mencit. Dosis yang digunakan pada formula ini adalah 200mg/kgBB/hari x
0,02 x 387,9 = 1,500 mg/kgBB. Dibuat untuk penggunaan empat kali sehari
dengan dosis tiap tablet 375 mg. Dalam formula tiap tablet mengandung

ekstrak daun sirih hijau sebesar 375 mg.



Tabel 1. Formula Tablet
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Formula 1 Formula 2 Formula 3

(mg) (mg) (mg)

Ekstrak Daun Sirih Hijau 375 375 375
Aerosil 10 10 10

Gelatin 25 25 25
Amilum Manihot 25 50 75
Mg Stearat 5 5 5
Aspartam 3 3 3
Avicel pH 101 ad 500 500 500

D. Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan penghancur

(amilum manihot) dengan variasi 5%, 10%, 15% yaitu sengaja direncanakan

untuk diteliti pengaruhnya terhadap variabel tergantung.

Variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi, atau variabel

yang terikat, variabel yang tercakup dalam hipotesis penelitian,

keragamannya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel tergantung yang

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik tablet

(keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, kerapuhan dan waktu

hancur).
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Variabel kendali adalah variabel yang berpengaruh selain variabel
bebas. Variabel kendali yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pembuatan tablet ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) secara granulasi

basah.
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2. CaraKerja

1. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau

Daun sirih segar dicuci menggunakan air mengalir hingga bersih
dengan tujuan agar kotoran yang melekat pada daun dapat hilang,
kemudian daun sirih di kering anginkan. Daun yang sudah kering
dihaluskan dengan cara di blender dan disaring dengan ayakan sehingga

diperoleh simplisia dalam bentuk serbuk.

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi. Daun sirih hijau sebanyak 1 kg di haluskan kemudian
didapatkan serbuk daun sirih 500 mg dimasukkan kedalam bejana
maserasi kemudian direndam dengan 375 ml etanol 70% selama tiga

hari, maka diperoleh maserat dan disimpan dalam wadah tertutup.

Maserat kemudian dipekatkan dengan waterbath suhu 50°C. Proses
penguapan dilakukan hingga diperoleh ekstrak kental, kemudian

dihitung randemennya sebagai berikut:
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2. Pembuatan Tablet Ekstrak Daun Sirih Hijau dengan Metode

Granulasi Basah

Granulasi basah dilakukan dengan mencampurkan ekstrak kering
daun sirih hijau, avicel, dan amilum manihot sampai homogen, lalu
dibasahi dengan larutan gelatin sebagai bahan pengikat. Pembuatan
larutan gelatin dengan menimbang gelatin kemudian dilarutkan dalam
air panas hingga larut seluruhnya. Setelah itu diayak menggunakan
ayakan 16 mesh menjadi granul dan dikeringkan dalam lemari
pengering pada suhu 40°-50°C (tidak lebih dari 60°C). Setelah kering
diayak lagi menggunakan ayakan 18 mesh kemudian ditambahkan
bahan pelicin yaitu mg stearat dan bahan pemanis aspartam campur
hingga homogen. Tablet kemudian dikempa dengan mesin tablet dengan

berat 500 mg (Syamsuni, 2013).

3. Uji Preformulasi

a. Sudut Diam Granul

Ditimbang 100 g granul kemudian dimasukan kedalam corong alir
yang telah dirangkai, permukaan granul diratakan, lalu penutup corong
dibuka, sehingga granul mengalir sampai habis. Tinggi tumpukan granul

yang terbentuk diukur.

Sudut diam dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

o = sudut diam

h = tinggi tumpukan granul (cm)

r = jari-jari tumpukan granul (cm)

Granul yang mempunyai daya alir bebas akan mempunyai sudut diam

antara 20° sampai 40° (Banker dan Anderson, 1994).

b. Waktu Alir Granul

Ditimbang 100 g granul, kemudian dimasukkan kedalam corong
yang telah dirangkai kemudian permukaannya diratakan. Penutup
bawah dibuka bersamaan dengan dihidupkan stopwatch. Stopwatch
dihentikan tepat pada saat granul habis melewati corong dan dicatat
waktu alirnya. Syarat waktu alir granul lebih kecil dari 10 detik

(Fudholi, 1983).

c. Uji Kadar Air

Kadar air ditentukan dengan menggunakan alat moisture balance.
Atur parameter suhu dan mode pada alat. Letakkan wadah pemanas lalu
ditara. Sejumlah 5 g granul dimasukkan ke dalam wadah dan ditentukan
kadar airnya pada suhu 105°C. Pemanasan akan berhenti jika telah
tercapai tiga kali bobot konstan dan layar pada alat akan menampilkan
persentase kadar air dari sampel. Persyaratan kadar air adalah 2-4%

(Aulton, 1988).
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4. Uji Stabilitas Tablet

Uji stabilitas tablet dilakukan untuk mengetahui kestabilan tablet
yang dibuat selama penyimpanan. Uji stabilitas tablet dilakukan pada
hari ke-0, 7, 14, 21, 28 dengan tujuan pada waktu tersebut didapatkan
gambaran hasil kestabilan fisik tablet selama penyimpanan. Uji

stabilitas tablet meliputi :

a. Organoleptis

Uji organoleptis tablet dilakukan dengan mengamati ada
tidaknya perubahan bentuk, warna, rasa, dan bau pada semua tablet

pada waktu penyimpanan selama 28 hari.

b. Uji keseragaman bobot

Pengujian keseragaman bobot tablet dilakukan dengan
menghitung rata-rata bobot tablet, uji keseragaman bobot ini
dilakukan untuk mengetahui bobot tablet dalam penyimpanan

selama 28 hari.

Tablet tidak bersalut harus memenuhi keseragaman bobot yang
ditetapkan sebagai berikut: Timbang 20 g tablet, hitung bobot rata-
rata tiap tablet. Jika ditimbang satu persatu, tidak boleh lebih dari 2
tablet yang masing-masing bobotnya menyimpang dari bobot rata-
ratanya lebih besar dari harga yang ditetapkan kolom A, dan tidak
satu tablet pun yang bobotnya menyimpang dari bobot rata-ratanya

lebih dari harga yang ditetapkan kolom B. Jika tidak mencukupi 20
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tablet, dapat digunakan 10 tablet, tidak satu tablet pun yang
bobotnya menyimpang lebih besar dari bobot rata-rata yang

ditetapkan kolom B (Depkes RI, 1979).

Tabel 2. Syarat Uji Keseragaman Bobot

Penyimpangan bobot

Bobot rata-rata rata-rata dalam %

A B
25 mg atau kurang 15% 30%
26 mg sampai dengan 150 mg 10% 20%
151 mg sampai dengan 300 mg 7,5% 15%
Lebih dari 300 mg 5% 10%

c. Uji kerapuhan tablet

Caranya bersihkan 20 tablet dari debu, kemudian ditimbang (W1
gram). Masukkan tablet ke dalam alat friability tester untuk diuji.
Putar alat tersebut selama 4 menit. Keluarkan tablet, bersihkan dari
debu dan di timbang kembali (W2 gram). Kerapuhan tablet yang
didapat = W1-W2/W1x100%. Batas kerapuhan yang diperbolehkan

maksimum 0,8% (Depkes RI, 1979).
d. Uji kekerasan tablet

Tablet diambil sebanyak 10 tablet kemudian tombol on ditekan,
skala pada hardness tester diubah menjadi satuan kg apabila satuan

sebelumnya newton dan diposisikan pada angka nol. Kemudian
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satu tablet diletakkan ditengah alat pengukur kekerasan, sekrup

diputar kedepan hingga tablet pecah.

e. Uji waktu hancur

Masukan 5 tablet kedalam keranjang, turun naikkan keranjang
secara teratur 30 kali tiap menit. Tablet dinyatakan hancur jika tidak
ada bagian tablet yang tertinggal di atas kaca kecuali fragmen yang
berasal dari zat penyalut. Kecuali dinyatakan lain, waktu yang
diperlukan untuk menghancurkan kelima tablet tidak lebih dari 15
menit untuk tablet tidak bersalut dan tidak lebih dari 60 menit untuk

tablet bersalut gula dan bersalut selaput (Depkes RI, 1979).

f. Keseragaman ukuran

Kecuali dinyatakan lain, diameter tablet tidak lebih dari 3 kali

dan tidak kurang dari 1 1/3 tebal tablet (Depkes RI, 1979).
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F. Analisis Data Penelitian

Granul diuji sifat fisiknya meliputi sudut diam, waktu alir, dan uji kadar air.
Tablet ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) diuji sifat fisiknya meliputi uji
keseragaman bobot, uji keseragaman ukuran, uji kekerasan, uji kerapuhan dan
uji waktu hancur. Selanjutnya mengolah data hasil pengujian terhadap sifat fisik
tablet serta untuk mengetahui konsentrasi bahan penghancur yang relatif baik
dapat dilakukan dengan uji anova, hasil uji anova dapat dilanjutkan ke uji pos

hoc apabila dinyatakan pada data ada perbedaan yang signifikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa :

1. Variasi konsentrasi bahan penghancur amilum manihot 5%, 10%, 15%
berpengaruh terhadap sifat fisik tablet yaitu pada keseragaman bobot
tablet, kerapuhan tablet dan pada waktu hancur tablet.

2. Amilum manihot sebagai bahan penghancur dapat menghasilkan tablet
ekstrak daun sirih hijau dengan daya hancur yang baik adalah pada
konsentrasi tertinngi yaitu 15%.

B. Saran

Berdasarkan darii hasil uji pemeriksaan sifat fisik tablet ekstrak daun sirih

hijau (Piper betle L.). Penulis mempunyai saran :

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan tablet
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) agar dapat dihasilkan tablet
dengan warna yang seragam tanpa adanya bintik-bintik putih dalam
tablet, dan perlu adanya penambahan corrigen saporis untuk menutupi

rasa yang pahit pada tablet.
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